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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yang
dipakai dalam penulisan Skripsi ini berpedoman pada buku
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang dikeluarkan oleh:
Keputusan Bersama Menteri Agﬁma dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1887 dan No.

0543.b/U/1887.

Pedomannya adalah sebagai berikut:
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contoh: anjﬂlA é\J%quT- al-Madinah al-Munawwarah
é/<3ygll:k_;¢hAlJ - al-Madinatul Munawwarah



Syaddah atau Tasydid ( —___ ) ditulis dengan Konsonan

rangkap.

contoh: \-:-'«,/ - rabbana

Kata sandang

a. Kata sandang vyang diiguti oleh huruf Syamsiyah
diteransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf / i / diganti dengan huruf yang sama yang
langsung mengikuti kata Sandang itu.
contoh: L)uunilt - asy-Syamsu

b. Kata sandang vang diikuti huruf Qamariyah
diteransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digunakan di depan daé sesual dengan bunyinya.
contoh: .J\%A - al-Hamdu.

Hamzah |

Hamzah yang terletak'di tengah atau di akhir kata, ia
dilambangkan dengan apostrof ( ’ ). Sedang bila
terletak di awal kata tidak dilambangkan, xkarena sama
dengan alif.
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Skripsi ini tersusun atas rahmat dan hidayah Allah
swt., serta bantuan dari berbagail fihak. Oleh karena itu
kepada para fihak yang telah membantu diucapkan terima
kasih yang task terhinnga.

Adapun ucapan terima kasih inidicampaikan terutama
kepada Dekan Fakultas Syari'ash ITAIN Sunan Kalijaga, Dosen
Pembimbing 1 Bapak Prof. Drs. H. Asjmuni AR. dan Dosen
Pembimbing II Bapak Drs. H. Barmawi Mukri SH. MA. Semoga
Allah swt. menerima semua amal kebajikan yvang mereka per-
buat dan mendapat pahala sesuai dengan amalnya.

Skripsi ini tentunya masih banyak kekurangannya,
oleh karena itu kepada semua pembaca sudilah kiranya
memberikan saran-sarannya dalam rangka menyempurnakan
Skripsi ini. Akhirnya semoga Skripsi ini dapat memberikan

manfaat. Amin.

10 Zulhijjah 1417 H

Yogyakarta,
18 April 1897 H

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian dari rahnatlﬁllah yvyang terbesar sadalah
Allah tidak membiarkan hambaNya hidup tanpa petunjuk,
tanpa sarah dan tﬁjuan, maks Allah menurunkan al-Qur 'an
sebagai petunjuk bagi kehidupan wmanusial). Kemudian
Muhammad sebagail RasulNya bertugas menjelaskan Firman
Allah vyang diturunkan kepadanyaz). Kita sebagai umatnya
disamping wajib mentaati Allah, kita juga wajib mentaati
utusanﬂyas). Semua ini dalam rangka mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat kelak. Sebagai manusia yang diberi
akal dan pikiran tentunya kita ingin selamat dengan berpe-
gang kepada al-Qur ‘an dan al-Hadis.

Disamping itu kita juga yakin bahwa sajaran Islam
adalah benar memiliki ajaran yang luas dan luhur sesuai
dengan fitrah manusia. Cakupan hukumnya universal dan
sangat memperhatikan kemaslahatan manusia. Keberlakuan
hukum Islam untuk semua orang di seluruh dunia merupakan
suatu ajaran yang diterima oleh seluruh ﬁnat Islem sebagai
agidah. Argumentasi-argumentasi keagamaan yang berkaitsan

dengan hal tersebut cukup banyak dan saling berkaitan, dan

1) A1-Bagarah (2) : 185.
2) an-Nahl (16) :44.

3) An-Nis&® (4) : 58.



boleh Jjadi juga berbeda-beda, namun pada akhirnya semua
bertemu pada titik yang samad) . Sebagaimana yang disebut-

kan dalan al-Qur  an: ,
L;;yfl_le) &.%i,\Q\,\:’K;‘*L/\ s 5

Dengan demikian tidak ada istilah bahwa Islam hanya

S)

cocok bagi orang Arab saja dan sudah ketinggalan zaman.
Namun demikian kita pun dituntut untuk membuktikannya,
bahwa ajaran Islam betul-betul universal.

Sumber hukum Islam yang pertama dan utama adalah
al-Qur ‘an dan al-Hadis. Tetapi apakah kedua sumber hukum
tersebut dapat kita anﬁlkan dengan mudah semuanya, hal ini
merupakan suatu masalah yang tidak mudah, karena untuk
mengaplikasikannya kita perlu pemahaman dan penelitian
vang mendalam. Karena al-Qur“an hanya memuat prinsip-
prinsip dasar saja dan tidak menjelaskan segala sesuatu
secara rinci. Perincian yang khusus adalah dalam hal
ibadah, diberikan oleh Hadis, sedangkan dalam hal
mu ‘amalat prinsip-prinsip dasar itu belum dijelaskan oleh
Rasulullah, tetapi diserahkan kepada umat untuk
nengaturnyas).

Kenyataan ini menyebabkian timbulnya pemikiran

4) M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an, cet. 1
(Bandung: Mizan, 1992 M), hlm. 213.

5) Al-Anbiya® (21) : 107.

6) Iskandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum
Islam, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo, 1984), hlm. 1. :



para ulama yang kadang-kadang kontroversial antara
pendapat ulama yang satu dengan pendapat ulama yang
lainnya. Walaupun nas-nas yang difahami sana, tetapi
perbedaan pendapat tersebut adalah merupakan sesuatu vyang
wajar-wajar saja dan agama tidak melarang hal tersebut.
Apabila petunjuk tersebut berkaitan dengan kemampuan
panusia untuk menjabarkan lebih lanjut, atau berkaitan
dengan adanya kemungkinan perubahan pandangan manusia,
naka ketika itu petunjuknya pun selalu dapat menimbulkan
interpretasi yang berbeda, agar semua ayat tersebut dapat
selalu menampung setiap perbedaan yangd diakibatkan oleh
penalaran yang sehat, atau akibat perkembangan positip
manusia7).

Berkaitan dengan masalah perbedaan pendapat
tersebut, para ulama usul Figh dalam memahani petunjuk
suatu lafaz kepada makna hukum terbagi kepada dua
golongan, yaitu golongan ulama Hanafiyah dan golongan

Jumhur Ulanas). Golongan ulama Hanafiyah membagi dalalah

o e o i i e S B S o S S

7) M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, hlm. 214.

8) _Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Damasyqus: Dar al-Fikr
al-Arabi, 1959 H/ 1388 H), hlm. 139; Mustafa Sa’id Khann,
Adar al-Ikhtilkaf Fi-Ikhtilaf aI—thaha , (Kairo: Muassa-
sah ar-Risalah, 1972 M/ 1382 H ), hlm. 125; Az-Zuhaili,
Usul al-Figh al -Islami, cet. 1 (Damasyqus: Dar al-fikr,
1986 M/ 1406 H), I: 348; Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Uasuyl
al-Figh, cet. 12 (Kairo: Dar al-Qalam, 1878 M/ 1388 H),
hlm. 153.



(petunjuk suatu lafaz) menjadi empat nacan®). Yaitu
dalalah Ibarah an-Nas, dalalah Isyarah an-Nas, dalalah
Dalalah an-Nas dan dalalah Iqtida’ an-Nag. Sedangkan
golongan Jumhur Ulama membagi dalalah secara garis
besarnya menjadi dua macanl0). Yaitu dalalah Mantug dan
Dalalah Mafhunm.

Agar menjadi lebih Jjelsas, ada baiknya kalau Penulis
terlebih dahulu menjelaskan pengertian dalalah dan macam-
macamnya. Penjelasan di sini mengenai dalalah dan macam-
macamnya menurut golongan Jumhur Ulama. Sedangkan
pengertian dalalah dan macam-macamnya menurut Ulama
Hanafiyah tidak perlu dijelaskan secara rinci, sebab pada
dasarnya sama saja, kecuali dalalah menurut Jumhur Ulama
ditambah dengan dalalah Mafhum Mukhalafah. macam-macam
dalalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalalah Mantug
Dalalah Mantug ialah petunjuk lafaz kepada arti yang
disebutkan oleh lafaz itu sendirill). Dalalah Mantuq

ini terbagi kepada dua macam, yaitu dalalah Mantug

_92 Amir Badsyah, Taisir at-Tahrir, (Mesir: Mustafa
al-Babi al-Halabi Wa Auladuh, tt.), I: 86; _As-Sarkhasi,
Usdl as-Sarkhasi, edisi Abu al-Wafa al-Afgani (ttp.: Dar
al-Kutub al-Arabi, 1372 H), I: 238.

10) 1pn Badran, Al-Madkhal I13 Mazhab al-Imam Ahmad
bin Hanbal, edisi Abdullah bin_Abdil Muhsin at-Turki,
cet. 3 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1985 M/ _1405 HY,
hlm. 271; Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Ila Tahqig al-Hagg
Min Ilmi al-Usul, cet. 1 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi
Wa Auladuh, 1937 M/ 1357 H), hlm 178.

11) rbid.



on

§of€h dan dalalah Hanﬁaq Gairu $or1b12).
a. Dalalah Mantug Sorzb
Dalalah Mantug Sarzb jalah petunjuk lafaz kepada

arti yang tegas disebutkan oleh lafaz tersebutla).
14) \ 4
)’-‘})\ff)af:-:‘-)\ oJJ\L}«P\_S

Lafaz di atas secara tegas menunjukkan halal Jjual

beli dan haramnya riba15).

b. Dalalah Mantiq Gairu sorih
Dalalah Mantuq Gairu Sofib jalah petunjuk lafaz
kepada arti yang tidak tegas yang disebutkan oleh
lafaz tersebutle)J Yaiyu petunjuk lafaz kepada hukum
dengan jalan mengambil kelaziman17). Dalalah Mantuq
Gairu Sarih ini terbagi kepada tiga macam, Yyaitu
dalalah Iqtida’ dalalah Ima dan dalalah Isyarahla).
(1) Dalalah Igtida’ yaitu petunjuk lafaz kepada arti

yang dimaksudkan oleh pembicara, tetapi secara

tidak tegas disebutkan, dan adanya sesuatu yang

12)  A1-Rhudari, Usul al-Figh, cet. 6 (Mesir: Al-
Maktabah at—Tijariggh al—KuE;a, 1969 M/ 1389 H), hlm. 121;
Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul. hilm. 178.

13) Nustafa Sa’id Khann, Asar al-Ikhtilaf, hlm. 137.

14) pAj1-Bagarah (2) : 275.

15) Mustafa Sa’id Khann, Asar al-Ikhtilaf, hlm. 137.

16)  Al-Khudari, Usul al-Figh, cet. 6 (Mesir:
Al-Maktabah atTijariyah al-Kubra, 19698 M/ 1389 H), hlnm.
121.

17) At-Turki, Usdl Mazhab al-Imam Ahmad, cet. 3
(Riyad: Maktabah ar-Riyad al-Hadisah, 1980 M), hlm. 125.

18) Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, hlm. 178.



dihilangkan yvang kebenaran atau keabsahan

sesuatu pembicaraan tergantung kepadanyalg)_

Sebagai contoh perhatikan firman Allah berikut

}(,\u,q.}(&b:\‘jﬁ\uu.ajb

Arti yang difahami dengan dalalah Mantuq Sorih

ini:

20)

atau dalalah Ibarah an-Nas dari ayat di atas
ijalah, bahwa ibu dan anak peremopuan adalah
haram, akan tetapi keharaman tersebut terletak
pada perbuatan, bukan pada materinya, oleh
karenanya untuk menjadikan lebuh jelas
pengertian ayat tersebut harus diperkirakan
adanya sesuatu yang tidak disebutkan, yakni
mengawini. Jjadi arti ayat di atas menjadi
diharamkan atas kamu mengawini ibu-ibumu dan

anak-anakmu21).

(2) Dalalah Ima’ adalah petunjuk lafaz kepada arti
vang disertai dengan sifat yang merupakan illah
(alasan) bagi adanya arti tersebut, dan
merupakan arti yang dikehendaki oleh pembi-
cara2?). Seperti dalam firman Allah berikut ini:

18) r1bid.

20) An-Nisa® (4) : 23.

21) Apdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usul al-Figh, hlm. 150.
22) pp-zuhaili, Usdl al-Figh al-Islami, 1: 360.



(3)

23)

U2\ \ 222 s s Led) 5\l g

Dalam ayat ini perintah memotong tangan disertai
dengan suatu alasan, yaitu pencurian. Arti yang
difahami dengan dalalah ini adalah pencurian
menjadi illat bagi adanya hukuman potong tan-
gan24). Dalalah ini dinamakan juga dengan dala-
lah Tanbih Wa al-Ima’ (memberi tahu dan memberi
Isyarat secara halus)22).

Dalalah Isyarah ialah arti yang ditunjuki oleh
lafaz bukan yang dimaksudkan oleh pembicara,
sedangkan arti yang dimaksudkan ialah arti yang
diambil dari kelaziman (kemestian) atau kesim-
pulan dari arti yang dititurkan oleh lafaz
itu28), Sebagai contoh perhatikan firman Allah

di bawah ini:

J i Ve 5 805 a00e s AP s

Juga perhatikan firman Allah swt. berikut ini:

28) Co\s 3 oIz g

23)
24)
25)
26)
Zh
28)

Al-Maidah (5) : 38.

Mustafa Sa’id Khann, Asar al-Tkhtilaf., hlmn. 139,
At-Turki, Usil Mazhab al-Imam Ahmad, hlm. 128.
Ibn Badran, Al-Madkhal., hlm. 272.

Al-Ahqaq (48) : 15.

Lugman (31) : 14.



Dari yang dituturkgn kedua lafaz ayat tersebut
dapat disimpulkan dalam sebuah arti, yakni masa
hamil paling sedikit enam bulan?®). palalah ini
menurut ulama Hanafiyah dinamakan dengan dalalah
Isyaratun Nasan).
Dalalah Mafhum
Dalalah Mafhum adalah petunjuk lafaz kepada arti yang
tidak disebutkan oleh lafaz tersebut31). Dalalah Mafhum
ini terbagi kepada dua macam. Yaitu dalalah MHafhum
Muwafagah dan dalalah Mafhum Hukhalafahaz).
a. Dalalah Mafhum Huﬁafaqah
Dalalah Mafhum Muwafagqah yaitu pengertian yvang
ditunjukkan oleh lafaz kepada berlakunya arti
(hukum) sesuatu yang disebutkan oleh lafaz atas
suatu peristiwa yang tidak disebutkan hukumnya,
karena antara keduanya terdapat persamaan illat

hukumnya33). Perhatikan firman Allah swt. berikut

ifdl

34) ---\49_;4)":‘9_9(_‘:‘\\»&)\_}33\,\.'9...

29) Mustafa Sa’'id Khann, Asar al-Ikhtilaf., hlm.

140.

30) rbid., hlm. 143.

31) pz-Zuhaili, Usil al-Figh al-Isldmi, 1: 361.
32) Al-Khudari, Usul al-Figh., hlm. 122.

33) Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul., hlm. 178.
34) Al-Isra’ (17) : 23.



Arti yang dapat difahami dari ayat di atas yaitu
larangan berkata "ah"” kepada orang tua. Pemahaman
ini diambil dari dalalah Mantugq Sorih lafaz
tersebut, illatnya yaitu menyakitkan. Illat ini
lebih pantas terwujud kepada perbuatan seperti
memukul dan mencaci, karena illatnya lebih kuat maka
dinamakan "Fahw al-Khitab"3%).  Sedangkan yang
illatnya sama kuatnya seperti terdapat dalam firman

; . 5 .
Allah swt. berikut ini: g\j‘-‘-)\\)‘f\Q){\gQﬂ)\Q\’
36)

Vs § Pl :jV'L/R?J¢Q<c;?cb;93ﬂl{L5‘\
larangan nenakaﬁ harta anak Yatim dalam ayat
tersebut di atas melalui dalalah Mantuq, dapat
difahami dengan dalalah Mafhum Muwafaqgah, larangan
membakar dan menenggelamkan harta anak tersebut.
Karena membakar dan memakan sama-sama melenyapkan
harta anak Yatim tersebut37).

Sebagian ulama mensyaratkan bahwa Mafhum Muwafagah
itu illatnya harus lebih kuat, pendapat ini dipilih
oleh Al-Amidi, dinukil oleh Imam Al-Harmain dari
Imam Syafi’i. Adapun Imam Al-Gazali dan Fakhruddin
ar-Razi beserta pengikutnya tidak mensyaratkan vyang

35) al-qurafi, Syarh Tangih al-Fusul Fi-Tkhtisar
al-Mahsul, cet. 1 (Damasyqus: Dar al-Fikr, 1873 M), hlm.
54.

36) An-Nisa‘'(4) : 10.

37) ga‘id Khann, Asar al-Tkhtilaf., hlm. 142.
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demikian, tetapi menjadikan Mafhum  Muwafaqah
mencakup keduanya, yaitu illatnya lebih kuat atau
sama sajasa).
b.Dalalah Mafhum Mukhalafah

Dalalah Mafhum Mukhalafah ialah pengertian lafaz
kepada berlakunya arti hukum kepada sebaliknya (yang
berlawanan) dari arti hukum yang disebutkan dalam
nas kepada sesuatu yang tidak disebutkan hukumnya
dalam suatu nas. Dalalah Mafhum Mukhalafah ini
dinamakan juga dengan Dalil al-Khitabag). Sedangkan
mengeanai penjelasan lebih lanjut tenbtang dalalah
Mafhum Mukhalafah ini akan dibahas secara tersendiri

pada bab II nanti.

Kalau dibandingkan antara dalalah menurut ulama
Hanafiyah dengan dalalah menurut Jumhur Ulama banyak
kesamaannya. Ulama Hanafiyah membagi dalalah menjadi empat
nacam saja, sedangka Jumhur Ulama membaginya menjadi enam
nacam40) .

Dalalah Ibaratun Nas menurut Ulama Hanafiyah
dinamakan dalalah Mantdg Sorih dan dalalah Tanbih Wal’ima'
oleh Jumhur Ulama. Dalalah Isyaratun Nas menurut Ulama

Hanafiyah dinamakan dal@lah Isyarah, dalalah Dalalatun

Nas menurut ulama Hanafiyah dinamakan dalalah Mafhum

38) At-Turki, Usil Mazhab al-Imam Ahmad, hlm. 128-130.

39) Az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, 1: 362;
Al-Khudari, Usdl al-Figh, hlm. 122.

40) g5a‘id Khann, Asar al-Tkhtilaf., hlm. 143.
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Muwafaqah, dan dalalah Iqtidaun Nas menurut ulama
Hanafiyah dinamakan dalalah Iqtida’ menurut Jumhur Ulama.
Sedangkan dalalah Mafhum Mukhalafah menurut Jumhur Ulama
tidak ada menurut ulama Hanafiyah, dan dianggap sebagai
dalalah fasid tidak boleh dijadikan hijjah Syar iyah%1l).

Dari uraian tersebut di atas, tentang dalalah
menurut ulama Hanafuyah dan Jumhur Ulama, sebagian besar
dalalah menurut Jumhur Ulama sama dengan dalalah menurut
ulama Hanafiyah dan dapat diterima, karena nama-nama
dalalah tersebut saja yang berbeda, sedangkan maksudnya
sama saja. Kecuali Mafhum Mukhalafah yang ditolak42).
Sedangkan Jumhur Ulama menganggapnya sebagai hujjah
Syar ‘iyah dengan menetapkan syarat-syarat tertentu dalam
beramal dengan Mafhim Mukhalafah43).

Oleh karena itulah penyusun tertarik dengan masalah
penolakan secara mutlak terhadap Mafhum mukhalafah oleh
ulama Hanafiyah. Apakah benar Mafhum Mukhalafah tidak bisa
dijadikan hujjah Syar iyah, dan bagaimana alasan ulama
Hanafiyah, apakah benar atau salah, dan seandainya benar
apakah semuanya atau sebagian saja. Begitu Jjuga dengan
alasan Jumhur Ulama, bagaimana pendapat dan alasan mereka,
apakah mereka menjadikan Mafhuym Mukhalafah Sebagai hujjah
semuanya, ataukah sebagian saja, dan sejauh mana
pengaruhnya dalam penetapan hukum.

41) Ibid.
42) As-sarkhasi, Usul as-Sarkhasi, 1: 255.

43) Asy-Syaukani, Irsyad _al-Fuhul., hlm. 179;
Az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, 1: 372.
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B. Pokok Masalah

1. Apa alasan dan dasar hukum ulana(?ahiriyah dan ulama
Hanafiyah) menolak Mafhum Mukhalafah sebagai hujjah
Syar "iyah?

2. Sejauh mana validitas alasan dan dasar hukum yang
digunakan wulama (Zahiri’yah dan Hanafiyah) tersebut
dalam menolak Mafhum Mukhalafah sebagai hujjah
Syar “iyah?

3. Sejauh mana validitas alasan dan dasar hukum yang
digunakan Jumhur Ulama dalam menjadikan Mafhum

Mukhalafah sebagai hujjah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui alasan dan dasar hukum ulama
Zahiriyah dan ulama Hanafiyah dalam
menolak Mafhum Mukhalafah sebagai hujjah
Syar “iyah.

b. Untuk mengetahui sejauh mana validitas alasan
dan dasar hukum yang digunakan ulama Zahiriyah
dan wulama Hanafiyah dalam menolak Mafhum
Mukhalafah sebagai hujjah.

¢. Untuk mengetahui sejauh mana validitas alasan
dan dasar hukum yang digunakan Jumhur Ulama

dalam menjadikan Mafhum Mukhalafah sebagai

hujjah.



13

2. Kegunaan
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi hazanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu hukum Islam pada khususnya,
terutama dalam bidang Usul Figh.
b. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar
Sarjana Strata Satu IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Dalalah Mafhum Mukhalafah atau Dalil al-Khitab
merupakan sumber persélisihan yang besar dalam masalah
Furu’iyah, sebagaimana yang dikutip Mustafa Sa’id Khann
dari Abdul Aziz al-Bukhari dalam kitabnya Kasyf al-Asrar
‘Ala al-Usul al-Bazdawi.44) Para ulama terbagi kepada
beberapa kelompok dalam masalah Mafhum Mukhalafah ini.

Imam Syafi’i menjadikan Mafhum Mukhalafah sebagai
hujjah selain Mafhum Lagab, sebagaimana yang dikatakan
oleh Al-Gazali dalam kitabnya Al-Manhul Min Ta’liqat
al—UgEl45). Jumhur Fuqaha’ dari golongan Syafi iyah, Mali-
kiyvah, dan Hanabilah juga menjadikan Mafhum Mukhalafah
sebagai hujjah selain Mafhum Laqab46)

Imam Ahmad bin Hanbal dan pengikutnya, seperti

44) 5a°id Khann, Asar al-Ikhtilaf., hlm 169.

453) pl1-Gazali, AI-Manhdl Min Ta’'ligat al-Usal,
(Mesir: Maktabah al- Jundi, tt.), hlm. 209.

48) Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhil., hlm. 179.
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Al-Qadi Abu Ya’la (salah satu pemimpin mazhab Hanabilah),
Ibn Aqil dan Abu Muhammad berhujjah dengan Mafhum
Mukhalafah, dan menjelaskan dalam kitabnya Ar-Raudah
tentang perselisan para ulama mengenai kehujjahan Mafhum
Mukhalafah, sekaligus membantah alasan-alasan ulama yang
nenolaknya47).

Demikian Jjuga halnya dengan At-Tufi, sebagaimana
yvang dikatakan At-Turki bahwa At-Tufi menganggap Mafhum
Mukhalafah sebagai hujjah dan wajib mengamalkannya serta
membantah pendapat ulama yang menolaknya, seperti Abu
Hanifah dan pengikutnya serta sebagian kecil ulama yang
1ainnya43).

Disamping Jumhur Ulama yang memegang Mafhum
Mukhalafah sebagai hujjah, ulama ahli bahasa Arab
mengatakan “"bahwa MHafhum Mukhalafa dapat dijadikan

h49)

hujja Dalam rangka memperkuat pendapatnya, para

ulama pemegang Mafhum Mukhalafah terus mengemukakan
alasan-alasan baik yang bersumber dari al-Qur "an,
al-Hadis atau pendapat Sahabat, seperti Ibn Abbas. Di
antara ahli bahasa Arab yang mendukung kehujjahan Mafhum

Mukhalafah adalah Abu Ubaid al-Qasim bin Salamso),

47) At-Turki, Usul Mazhab al-Imam Ahmad, hlm. 135-137.
48) rbid., hlm. 137.

49) p1-Gazali, Al-Mustasfa Min Ilmi al- Usal, edisi
Muhammad Abul ‘Ila, (Mesir: Syirkah at-Tib’ah al-Faniyah
al-Muttahidah, 1971 M/ 1391 H), hlm. 375.

50) Al-Amidi, Al-Ihkam Fi-Usil al-Ahkam, (Kairo: Dar
al-Ittihad al-'Izz, 1967 M), III: 69.



15

Abu Bakar al-Bagillani®!) dan al-Qadi Abdul Jabbar®2).

Disamping ulama yang memegang Mafhum Mukhalafah
sebagai hujjah kecuali Mafhum Lagab, banyak Jjuga ulama
yang memegang sebagian dan menolak sebagaian yang lain.
Di antara mereka itu adalah Imam al-Harmain, Al-Gazali dan
Ibn Suraij, mereka ini menolak mafhum sifat sebagai
hujjah93) .

Imam Al-Gazali memegang mafhum gayah54) dan Mafhum
hasr sebagai hujjah55). Sedangkan terhadap mafhum syarat
dan Mafhum adad menolaknya®%).

Ibn Suraij termasuk ulama Syafi’iyah yang menolak

sebagian besar Mafhum Hukhalafah57), tetapi
menerima Mafhum syarat dan mafhum gayahsa). Sedangkan
Ar-Razi walaupun menolak mafhum sifat, tetapi terhadap

Mafhum vang lainnya selain mafhum Llaqgab menerimanya

sebagai Hujjah, kehujjahan tersebut menurut Ar-Razi dari

51) rbid., 87.

52) Amir Eadsyah, Taisir at—Tabrf}, I: 101;
Asy- Syakani, Irsyad al-Fuhul., hlm. 182.

53) Amir Badsyah, Taisir at—Tabrfk, Iz 101;
Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul., hlm. 182.

54) Asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 182.

55) Al-Amidi, AIl-Ihkam., I11:81.

56) Al-Gazali, AI-Manhil., hlm. 211-212.

57)  Al-Isnawi, Syarh al—Isnawf; Wa al—&gdakhkhasyf,
(Mesir : Maktabah Muhammad Ali Sabih Wa Auladuh, tt.),
1:319; At-Turki, Usul Mazhab al-Imam Ahmad, hlm. 134.

98) Amir Badsyah, Taisir at—Tabrf}, I: 101.
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segi ‘urf “amm, sedangkan menurut Ibn Sam ani
kehujjahannya dari segi lugahsg).

Dalam kitab Irsyad al-Fuhul Asy-Syaukani mengatakan
bahwa mafhum sifat syarat, 'adad, gayah, hasrdan hal bisa
dijadikan hujjah, karena yang demikian itu sudah maklum
dalam bahasa Arab, sedangkan orang yang menolaknya sebagai
hujjah, menunjukkan orang tersebut tidak mengerti bahasa
Arab80) .

Al-Amidi dalam kitabnya Al-Thkam Fi-Usul al-Ahkam
menolak Mafhum Hukhalafahsl). Sedangkan terhadap Istisna’
seperti: )':/\)\,JL"‘\J‘)J)\-‘» Amidi berpendapat bahwa
kalimat tersebut menuﬂjukkan "hasr” (berfaedah untuk
membatasi ), yaitu tridak ada orang yang alim selain Zaid
sekaligus menetapkan keadaan si Zaid itu alim. Karena
Istisna” dari segi Nafi (meniadakan) itu \nenetapkan
(Isbat). Seperti kalimat Tauhid a0\ )>} t\—-)\‘\) untuk
menafikan Ketuhanan selain Allah, sekaligus menetapkan
terhadap sifat Ketuhanan bagi Allah swtsz).

Ibn Hazm sorang ulama besar dan Pemuka Mazhab
Az-Zahiri menolak secara keras terhadap Mafhum Mukhalafah,
sebagaimana ulama Hanafiyah menolak secara keseluruhan

_ 59) Al-Isnawi, Syarh al-Isnawi., 1: 319; Az-Zuhaili,
Usul gl-Fiqh al-Islami, I: 367; Asy-Syaukani, JIrsyad
al-Fuhul., hlm. 179.

60) Asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 180-183.
61) Al-Amidi, AI-Thkam Fi-Usul al-Ahkam, II1: 68-92.

82) rbid., 1: 93.
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terhadap Mafhum Mukhalafah, bahkan sampai Mafhum Muwafagah

pun ditolak oleh Ibn Hazm, karena khawatir jatuh kedalam

63)

Qiyas Penolakan Ibn Hazm tersebut sebagaimana penulis

kutip di bawah ini:

Berkata Abu Muhammad: Ini merupakan tempat kesalahan
manusia yang besar dan sangat keji, mereeka kacau
dalam masalah ini, yang demikian itu karena ada
sekelompok ulama berpendapat: Apabila ada nas baik
dari al-Qur’ 'an maupun al-Hadis yang digantungkan
atau dikaitkan dengan sifat, waktu, atau bilangan
apa saja, maka wajib ditetapkan hukum padanya bebeda
dengan hukum yang ditetapkan oleh nas tersebut, dan
menggantungkan hukum dengan keadaan tersebut
menunjukkan bahwa segala sesuatu yang selainnya
berbeda dengannya, dan berkata pula sekelompok yang
lainnya, mereka adalah Jumhur golongan Az-Zahiri dan
sekelompok Syafi iyah yang antara lain seperti Abu
Abbas bin Suraij dan sekelompok ulama Malikiyah;
sesungguhnya khitab itu apabila ada sebagaimana yang
kami sebutkan, tidak menunjukkan bahwa hukum
selainnya berbeda dengangzg, tetapi terhenti menurut
kandungan dalil itu saja .

Adapun As-Sarkhasi salah satu ulama Hanafiyah yang
terkemuka dan mendapat gelar Syamsul A" immah, menolak
segala macam bentuk Mafhum Mukhalafah dengan mengatakan
vang demikian itu fasid (rusak) menurut ulama Hanafiyah
dan tidak dapat dijadikan hujjah. penolakan tersebut
secara tegas diungkapkan dalam kitabnya Usul as-Sarkhasi
dari halaman 255-271 jilid satu. Adapun penolakan
As-Sarkhasi tersebut adalah sebagai berikut:

Sungguh telah melakukan penetapan hukum sekelompok
manusia terhadap nas-nas yang penetapan tersebut
rusak menurut kami. Di antaranya pendapat sebagian
mereka, bahwa penetapan hukum sesuatu berdasarkan
nas dengan menyebut Isim ‘Alam wajib diadakan

63) sa‘id Khann, Asar al-Ikhtilaf., hlm. 173.

64) 1bn Hazm, AJ—IQkSh Fi-U$51 al—A@kEm (Beirut: Dar
al-kutub al-Ilmiyah, tt.), VII: 335.
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pentakhsisan dan memutuskan kesamaan hukum antara
yang dinaskan dengan yang lainnya, karena kalau
tidak demikian, maka tidak jelas faedah takhsis dan
mungkin Egga sesuatu dari perkataan Syari® tidak
berfaedah .

Pendapat yang demikian ini menurut As-Sarkhasi rusak

berdasarkan al-Qur'an dan Al- Hadisse). Seperti firman

Allah szfgyt ini: ; .
oM 2 P\ Lt Lo\ o sus ) pedid\ 30 0,
SNy _» O %’\M&JW)QW‘JX})X

XL FC.J_, D\ o R0 \o MDY ¢ ) 2 )N

Dalam ayat ini tidak menunjukkan kebolehan berbuat

67)

zalim pada selain bulan-bulan haram tersebut, karena

berbuat zalim dilarang pada setiap waktu, dan hukum itu
ditetapkan berdasarkan illatnya bukan berdasarkan
bendanyasa).

Abu Hanifah dan kedua muridnya, Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan menolak Mafhum Mukhalafah sebagai
hujjah®®), penolakan ini dapat diketahui dalam kitab
Al-Mabsut karangan As-Sarkhasi, karena kitab Figh mazhab

Hanafiyah disusun pada masa As-Sarkhasidan setelahnya.

Sedangkan abu Hanifah dan kedua muridnya tidak tidak

85) As-Sarkhasi, Usul as-Sarkhasi, 1: 255.
66) rIbid.

67) At-Taubah (9) : 38.

68) As-Sarkhasi, Usul as-Sarkhasi, 1: 255.

89) sa‘id Khann, Asar al-Ikhtilaf., hlm. 188.
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menulis kitab Usul Figh.

Lain halnya dengan Abdul Wahhab Khallaf, dia ber-
pendapat bahwa nas Syar’i merupakan hujjah dalam masalah
Mafhum Mukhalafah, seperti sifat, syarat, gayah dan “adad
setelah memenuhi syarat-syaratnya, yaitu diteliti dan
dicermati bahwasanya taqyid .(pembatasan) yang terdapat
dalam nas berfungsi sebagai Takhsis dan meniadakan yang
lainnya, dan tidak terdapat hikmah yang lainnya serta

Mafhum mukhalafa tidak bertentangan degan dalalah Mantugq

nas yang lainyaTO).

Senada dengan yang dikatakan oleh Abdul Wahhab
Khallaf, Az-Zuhaili setelah membandingkan alasan kedua
belah fihak, memilih dan mengakui pendapat Jumhur Ulama.

Pendapat Az-Zuhaili tersebut berbunyi:

Kami memilih pendapat Jumhur Ulama, karena karakter
bahasa dalam al-Qur  'an dan tidak terdapat kesia-
siaan dalam ungkapan Syari’ melemahkan jawaban yang
dikemukakan oleh Ulama Hanafiyah. Meskipun kita
tidak dapat mengetahui tujuan Syari’ secara pasti,
hanya saja ketika Mujtahid mengadakan penelitian
terhada faedah taqyid yang terdapat di dalam nas,
mereka tidak menemukan faedah selain takhsis terha-
dap hukum pada nas yang ada tagyidnya dan menafikan
terhadap nas yang tidak ada tagyidnya, pendapat ini
berdasarkan pada Zann (perkiaraan yang lebih mende-
kati pada kebenaran) bahwa faedah taqyid tersebut
untuk takhsis, dan berpegang pada Zann sudah cukup
untuk mewajibkan melaksanakan dengan dalalah ini,
karena sesungguhnya takhsis kalau bukan menunjukkan
berbedanya hukum terhadap yang tidak disebutkan oleh
nas dalam memastikan pentarjihan, tanpa memenangkan
salah satu pendapat adalah mustahil’1)

70)  Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usdl al-Figh,

71) Az-Zuhaili, UsGlal-Figh al-Islami, 1: 371.
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Di sampuing itu Jumhur Ulama dalam berhujjah dengan
Mafhum Mukhalafah menentukan syarat-syarat tertentu, dan
syarat-syarat ini melemahkan keraguan-keraguan vang
dikemukakan oleh ulama Hanafiyah. Sementara itu ulama
Hanafiyah mengatakan, Mafhum Mukhalafah harus diamalkan
secara keseluruhan tanpa pengecualian dan syarat-syarat
tertentu, kalau memang Mafhum Mukhalafah dapat dijadikan
hujjah’2),

E. Kerangka Teoretik

Konsep Mafhum Hpkhalaf&h dianggap sebagai hujjah

Syar “iyah oleh Jumhur Ulama berdasarkan pada nas

73). Berbicara

(al-Qur 'an dan al-Hadis) dan akal fikiran
tentang Mafhum Mukhalafah pada dasarnya tidak terlepas
dari nas dan perkataan manusia. Ahli bahasa Arab membe-
dakan antara khitab yang mutlak dengan khitab vang
mugayyad (dibatasi)74).

Membicarakan Mafhum mukahalfah kita akan berhadapan
dengan realitas lain, yaitu tarik menarik antara pendapat
ulama yang menolaknya dengan pendapat ulama yang meneri-
manya sebagai hujjah. Sebenarnya masing-masing fihak bisa
dikatakan sama benar dan kuat, karena masing-masing mem-
punyai alasan-alasan yang cukup kuat. hanya saja ketika

72) 1bid.
73) Al-Amidi, Al-Thkiam Fi Usil al-Ahkam, 11I: 69,

74) r1bid., 74.
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fihak ulama Hanafiyah menggeneralisasikan dari yang seba-
gian terhadap keseluruhan, mereka akan menghadapi kenya-
taan yang berbeda dari yang sebagian. Sebab kalau kita
perhatikan ada nas yang bisa diambil hukumnya dengan
Mafhum Mukhalafah.

Sudah 1lazim peraturan yang ada di dunia ini banyak
mengandung pengecualian, kiranya begitu juga halnya dengan
Mafhum Mukhalafah dari nas (al-Qur "an dan al-Hadis).

Di samping itu membahas Mafhum Mukhalafah paling
maksimal kita akan sampai pada tingkatan Zann. Tetapi
dalam masalah ijtihadiyah derajat Zann sudah cukup kuat
untuk dipegangi hukumnya dan wajib diamalkan, sebagaimana
telah diungkapkan oleh Az-Zuhaili ketika mentarjih penda-
pat kedua belah fihak’9) .

Adapun landasan teori atau kerangka teoretik yang
dijadikan acuan dalam penyelesaian masalah dalam
penyusunan Skripsi ini adalah metode Tarjih. Metode tarjih
sebagaimana kita ketahui terbagi kepada empat macam.
Pertama metode Tarjih dari segi sanad, kedua dari segi
perawi, ketiga dari segi riwayat dan keempat dari segi
faktor eksternal.

Adapun aflikasinya dalam penyelesaian masalah
skripsi ini adalah dengan memperhatikan faktor pendukung
eksternal yang memungkinkan untuk merajihkan salah satu
fihak antara yang menolak dan yang menerima Mafhum

75) Az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, I: 371.
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Mukhalafah. Misalnya dengan memperhatikan faedah taqyid
vang ada dalam nas dan memperhatikan Haqagid asy-SyarE'ah
dari kandungan nas tersebut. Adapun diantara faktor
eksternal tersebut adalah sebagai berikut

1.

76y 2PV e 20 30 e (fete sl
E);e,l\z',eg, a2\ ) e s AV ey del)) 51\ s

Lo ;s 5951 adondo V) i o 5o \e 2 5
M5 G2 LN G 0D WS

77)

F. Metodologi
Adapun metodologi yang digunakan dalam penyusunan
Skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penyusunan Skripsi
ini adalah tipe penelitian Deskriptik Analitik Kuali-
tatif, yvaiyu dengan cara mengumpulkan data-data, kemu-
dian data-data tersebut disusun dan dianalisis, serta
dijabarkan dalam bentuk kata-kata.

2. Metode Pengumpulan Data

76) rbid., 1199.

77) rbid., 1200
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Metode pengumpulan data yang dipergunakan di dalam
penyusunan Skripsi ini adalah dengan menngunakan pene-
litian kepustakaan. Oleh karena itu penelitian ini
difokuskan untuk menelusuri dan mengumpulkan serta
mengkaji bahan-bahan pustaka dan literatur-literatur
yang relevan dengan kajian yang diangkat. Adapun
literatur-literatur primer yang dikaji adalah kitab-
kitab vang secara khusus membahas tentang Usul Figh,
baik yang dikarang oleh ulama Hanfiyah maupun yang
dikarang oleh ulama selain dari golonga Hanafiyah,
bahkan kitab karangan dari ulama yang bebas mazhab
sekalipun. Sedangkan literatur-literatur skunder yang
akan dikaji adalah kitab-kitab yang ada kaitannya
dengan masalah yang diangkat, walaupun bukan kitab Usul
Fiqh.
3. Analisis

a. Analisis Deduktif, atau dinamakan Jjuga (deduktif
reasoning), yaitu suatu metode penalaran yang berto-
lak dari data-data yang bersifat umum untuk dibentuk
suatu kesimpulan yang bersifat khusus78.

b. Analisis Induktif, yaitu suatu metode penalaran yang
bertolak dari data-data yang bersifat khusus untuk
dibentuk suatu kesimpulan yang bersifat umum.

c. Analisis Komparatif, yaitu suatu metode penalaran

78 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 10
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Univer-
sitas Gajah Mada, 1980), I: 42.
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yang dilakukan dengan cara membandingkan data-data

tertentu untuk dibentuk suatu kesimpulan lebih kuat

dan benar.

4. Pendekatan

Pendekatan yang dipergunakan dalam penyusunan Skripsi
ini adalah pendekatan Normﬁtif, yang dimaksudkan dengan
pendekatan Normatif di sini adalah pendekatan berda-
sarkan pada nilai-nilai yang terdapat dalam nas-nas
tersebut, dan kepantasan-kepantasan yang ada menurut
syar‘i. Selain pendekatan Normatif, penyusun Juga
menggunakan pendekatan ‘Urfi dan Lugawi, yaitu meneliti
dari segi bahasa menurut ulama yang ahli dalam bahasa
Arab, dan menurut kebiasaan yang berlaku umum dan sudah
maklum dalam bahasa Arab. Yaitu kebiasaan orang Arab
ketika berbicara yang disertai dengan Taqyid (pemba-
tasan), ataupun tidak disertai dengan Taqyid, apakah

Taqyid tersebut ada gunanya atau tidak.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan Skripsi ini, pada garis besarnya
dibagi dalam bagian utama. Bagian pertama berisi pendahu-
luan, bagian kedua berisi pembahasan, sedangkan bagian
ketiga berisi penutup.

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab
dibagi lagi menjadi sub-sub bab.

Pada bab I, yaitu pendahuluan, berisi latar belakang
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan telaah
pustaka kerangka teoritik, metodologi dan sistematika
pembahasan.

Pada bab II, yaitu gambaran umum tentang Mafhum
Mukhlafah, berisi pengertian Mafhum Mukhalafah, macam-
macam Mafhum Mukhalafah, syafat-syarat berhujjah dengan
Mafhum Mukhalafah dan kehujjahan Mafhum Mukhalafah dan
alasan Jumhur Ulama berhujjah dengan Mafhum Mukhalafah.

Pada bab III, yaitu ulama-ulama yang menolak dan
vang menerima Mafhum Mukhalafah, berisi ulama yang meno-
lak secara mutlak, terdiri dari ulama Zahiriyah dan ulama
Hanafiyah . Ulama yang menolak dan menerima sebagian.
Alasan-alasan dan dasar-dasar penolakan, terdiri dari
alasan-alasan dan dasar-dasar penolakan ulama Zahiriyah,
dan alasan-alasan dan dasar-dasar penolakan ulama
Hanafiyah.

Pada bab IV, yaitu analisis terhadap alasan-alasan
ulama yang menolak dan ulama yang menerima Mafhum Mukha-
lafah sebagai hujjah, berisi analisis terhadap alasan-
alasan ulama yang menolak Mafhum Mukhalafah sebagai
hujjah, dan analisis terhadap alasan-alasan ulama yang
menerima Mafhum Mukhalafah sebagai hujjah.

Pada bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan

saran-saran.




80

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun memaparkan secara panjang lebar
tentang penolakan ulama Zahiriyah dan ulama Hanafiyah
terhadap Mafhum Mukhalafah, kemudian penyusun melakukan
analisis terhadap alasan-alasan dan dalil-dalil penolakan
tersebut, baik yang bersumber dari nas (al-Qur’‘an dan
al-Hadis) maupun yang bersumber dari ra‘yu (logika),
begitu juga terhadap alasan-alasan dan dalil-dalil Jumhur
Ulama, maka penyusun dapat kiranya mengambil kesimpulan
sebagai berikut: ¢
1. a. Alasan ulama Zahiriyah menolak Mafhum Mukhalafah
berangkat dari penolakan mereka terhadap Qiyas.
Sedangkan Mafhum Mukhalafah bagian dari Mafhum.
Logikanya Mafhum Muwafaqah saja ditolak apalagi
Mafhum Mukhalafah. Disamping itu Ulama Zahiriyah
juga menolak Mafhum mukhalafah dengan mengatakan
akan menimbulkan hukum-hukum Yyang kontroversial
kalau diambil hukum dengan Mafhum Mukhalafah, baik

yvang berdasarkan pada al-Qur an maupun al-Hadis.

b. Alasan ulama Hanafiyah menolak kehujjahan Mafhum
Mukhalafah dengan alasan akan menimbulkan hukum
hukum yang kontroversial kalau diambil hukum dengan
Mafhum Mukhalafah , hukum yang dibatasi dendan sifat
tidak menunjukkan tidak adanya hukum ketika sifat
tersebut tidak ada , tagyid yang terdapat dalam

suatu lafaz banyak sekali dan bukan mentakhsis hukum
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mantuq, faedah taqyid yang terdapat dalam lafaz
tidak berfaedah untuk menafikan hukum yang tidak
disebutkan, dan tidak pula menetapkan batalnya hukum
yang sebaliknya. Tetapi hendaklah diambil hukumnya
berdasarkan ( ), bukan berarti
mengabaikan taqyid vang terdapat dalam nas
( al-Qur an dan al-Hadis ).

2. a. Alasan Ulama Zahiriyah menolak Mafhum Mukhalafah
dijadikan hujjah berdasarkan nas ( al-Qur’an dan
al-Hadis). Tetapi nas tersebut merupakan nas yang
oleh Jumhur Ulama pun tidak diambil hukum dengan
Mafhum Mukhalafahnya dan merupakan pengecualian
dalam syarat—syﬁrat berhujjah dengan Mafhum
Mukhalafah. Dengan demikian tuduhan ulama Zahiriyah
tersebut tidak tepat.

b. Alasan ulama Hanafiyah menolak kehujjahan Mafhum
Mukhalafah cukup kuat, tetapi menjadi lemah ketika
Jumhur Ulama menetapkan syarat-syarat dan pengecua-
lian dalam mengamalkan Mafhum Mukhalafah. Sedangkan
ulama Hanafiyah menghendaki Mafhum Mukhalafah
diamalkan secara keseluruhan tanpa pengecualian dan
syarat- syarat, kalau memang Mafhum Mukhalafah bisa
dijadikan hujjah.

3. Jumhur Ulama dalam menjadikan Mafhum Mukhalafah sebagai
hujjah tidak secara mutlak dan umum, tetapi tidak
terlepas dari syarat-syarat yang ketat dan kuat.
Syarat-syarat ini melemahkan keragua-raguan vang
dikemukakan oleh ulama Hanafiyah dan ulama Zahiriyah.

4. Jumhur Ulama sepakat menolak Mafhum Lagab dijadikan

hujjah, kecuali ada garinah yang membolehkannya.
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Mafhum Mukhalafah selain Mafhum Lagqab terbukti bisa
dijadikan hujjah, dan terbukti secara jelas ada hukum
yang diambil berdasarkan kepada Mafhum Mukhalafah.

Firman Allah dan hadis Nabi tidak mungkin mengandung
kesia-siaan, sehingga setiap Taqyid yang terdapat dalam

kedua nas tersebut ada hikmahnya dan faedahnya.

Saran-saran

Bagi para praktisi hukum, para ulama dalam hukum Islam
dan para Mujtahid hendaknya dalam melakukan istinbat
hukum, hendaknya ada keseimbangan antara berpegang
kepada ra’yu dan nas, baik al-Qur an maupun al-Hadis.
Bagi para Hahasisﬁa Fakultas Syari’ah, sebaiknya
memberikan perhatian yang khusus dalam bidang ilmu Usul
Figh, karena Ilmu Usul Figh merupakan ilmu vang
membahas tentang metoda dalam mengistinbatkan hukum.
Bagi Fakultas Syari‘ah yang berkecimpung di bidang
hukum, baik hukum Nasional terlebih 1lagi hukum-hukum
Islam hendaknya lebih mengoptimalkan upaya meningkatkan
minat para Mahasiswa dalam usaha mengkaji hukum-hukum
Islam dari sumber yang aslinya, usaha ini bisa diwujud-
kan dalam bentuk penyediaan kitab-kitab fiqh dan usul
figh dalam jumlah yang memadai. sehingga dalam mengha-
dapi perbedaan pendapat dan pemikiran para ulama bisa

memakluminya dan bisa mentarjihnya untuk mengambil yang

lebih kuat.
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